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Pada kesempatan kali ini, kita akan membahas tentang figih
yang berkaitan dengan media sosial. Pembahasan ini saya
angkat karena saya merasa bahwa semua orang perlu untuk
mengetahuinya. Siapapun di antara kita baik laki-laki
ataupun perempuan, tua atau muda pasti bermain gadget
dan memiliki akun media sosial. Dan hampir semua orang
terjebak dengan yang namanya gadget dan media sosial.
Agar kita berhati-hati dalam menggunakan media tersebut.
Jika kita salah dalam penggunaannya, maka dikhawatirkan
akan terjadi bencana yang amat besar bagi diri kita masing-

masing.
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Sesungguhnya waktu dalam Islam sangatlah berharga.
Kalau orang-orang mengatakan bahwa waktu itu emas,
maka umat Islam mengatakan bahwa waktu itu lebih
berharga daripada emas, perak, atau dollar sekalipun.
Sesungguhnya harta itu akan datang dan pergi
meninggalkan kita, sedangkan waktu hanya akan pergi dan
tidak akan kembali lagi. Oleh karenanya banyak di dalam
Alquran Allah bersumpah dengan waketu.

Diantaranya adalah,
(1) yuaally
"Demi masa (waktu)." (QS. Al- Ashr : 1)
(1) s2ally
"Demi waktu dbuba." (QS. Adh-Dhuha : 1)
(2) 55 13] 05 (1) oo 13] ol

"Demi malam apabila menutupi (cabaya siang), dan siang
apabila terang benderang." (QS. Al-Lail : 1-2)
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Intinya Allah banyak bersumpah di dalam Alquran dengan
waktu karena dalam Islam waktu adalah hal yang sangat

penting. Oleh karenanya Allah Subbanabu wa ta'ala

berfirman,
513 551501 1 50 L e

2 2

(62) S

"Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silib
berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atan
yang ingin bersyukur." (QS. Al-Furqan : 62)

Jadi waktu dijadikan oleh Allah Subbanabu wa ta'ala agar
kita bersyukur, mengambil pelajaran dan mengingat Allah
Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya nikmat yang sering
terlupakan adalah nikmat waktu. Nabi Shallallahu 'alaihi

wa sallam bersabda,

Yo Badls daad )t ulill s 58S Lagd (i Baas
)88 /8) sl s
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"Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan
manusia adalab kesehatan dan waktu luang." (HR.
Bukhari 8/88 no. 6412)

Dan kita tahu bahwa dahulu para salaf sangat perhatian
terhadap waktu, karena waktu adalah umur bagi mereka.

Sebagaimana perkataan Hasan al-Bashri,

o olbhall fad] eliS ady o claay ad 13) eldigy g
YLl oLl ax8554 <555 /3) @la¥ |5 L6, aa)ll

"Wahai anak Adam, sesunggubnya engkaw adalab
kumpulan bari-bari. Maka apabila telab pergi seabgian
bari-hari, maka pergi pula sebagian dari dirimu. Dan
dikbawatirkan jika telah pergi sebagian dari dirimu, maka
akan hilang selurub dari dirimu." (Fashal Khitab Zuhud,
Raqaaiq, dan Adab 3/555)

Maka jika hari semakin bertambah, maka semakin
berkurang usia kita. Oleh karenanya Ibnu Mas'ud
radhbiallabu ‘anbu pernah berkata,
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327

"Tidak pernab aku menyesal terbadap sesuatu seperti
penyesalanku terbadap bari yang matabari terbenam pada
bari itu, umurkn berkurang sememtara amalkn tidak
bertambah." (Qimatu az-Zaman 'Inda al-'Ulama 1/27)

Ini menunjukkan bagaimana perhatian beliau (Ibnu
Mas'ud) terhadap waktu. Beliau tidak ingin waktunya
hilang sia-sia tanpa bertambahnya amalan. Oleh karenanya

beliau juga berkata,

Joe S romid o el La, oy o oyl 23 Y (o
)}156 /1) sduall 7@4}3}% J.ogg_q ¥ Luall
"Abku sangat benci kepada seseorang yang tidak melakukan

apapun baik yang bermanfaat dalam urusan dunia urusan

akhirat." (Sifatu Ash-Shafwah 1/156)

Demikian juga para ulama sangat memperhatikan wakeu.

Sampai disebutkan bahwa Syaikh Abdurrahman bin nashir

@ Firandaandina  (O) firanda_andirja_official 3 firandaandia <M firanda-andirja |7




as-Sa'di rabimabullab adalah orang yang sangat perhatian
terhadap waktu. Disebutkan bahwa jika beliau menjumpai
orang-orang Arab yang sedang berkumpul sambil minum-
minum kopi dan saling ngobrol, beliau berkata
"Seandainya saya bisa membeli waktu kalian, maka saya
akan membelinya". Beliau mengatakan demikian karena
beliau merasa kekurangan waktu untuk segala keperluan
beliau. Beliau merasa kekurangan waktu dalam belajar,

menulis, berdakwah, beribadah dan yang lainnya.

Dan terkadang mungkin di antara kita juga sering merasa
kekurangan waktu. Akan tetapi kebanyakan kita merasa
kekurangan waktu hanya pada hal-hal urusan dunia.
Sedangkan urusan akhirat kita jarang merasa kekurangan
waktu. Maka perlu bagi kita juga untuk merasa bahwa kita
kekurang waktu dalam urusan akhirat, agar kita bisa
menjadikan waktu lebih efisien dan bermanfaat dalam

kehidupan kita.

Hal yang sangat menyedihkan adalah tatkala kita mendapati
orang yang tidak peduli dengan waktunya. Terlebih lagi dia
membuang-buang waktunya pada hal-hal yang tidak
bermanfaat. Sampai ada orang yang memiliki istilah

tersebut dengan sebutan membunuh waktu. Maksudnya
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adalah dia memiliki waktu yang sangat banyak, sehingga dia
sendiri kebingungan untuk mengisi waktu tersebut dengan
melakukan apa. Sementara banyak orang-orang salih
kekurangan waktu. Maka sangat menyedihkan jika ada
orang yang membuang-buang waktu mereka dalam hal
yang tidak bermanfaat, apalagi sampai kepada perkara
maksiat kepada Allah Subahanahu wa ta'ala. Bahkan yang
lebih menyedihkan lagi adalah tatkala dia mengambil waktu
orang lain dengan mengajaknya ikut dalam kegiatannya

untuk membuang-buang waktu bersama.

Dan di zaman sekarang ini, perkara membuang-buang
waktu yang hampir menimpa semua orang adalah masalah
internet dan media sosial, baik itu dengan facebook,
instagram, telegram, twitter, whatsapp dan media lainnya.
Pada dasarnya, internet adalah karunia dari Allah
Subbanabu wa ta'ala. Karena betapa banyak manfaat yang
bisa kita peroleh dari adanya internet dan media sosial.
Dengan internet kita bisa melakukan berbagai macam
kebaikan seperti dakwah, terkadang kita juga bisa mengatur
waktu dengan google maps, kita bisa mendapatkan berita-
berita tertentu, kita juga akan mudah bersilaturahmi
dengan kerabat yang jauh dengan video call dan

kemudahan-kemudahan yang lainnya.
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Namun di sisi lain internet bisa menjadi bencana yang
sangat besar bagi umat Islam secara umum. Bagaimana
tidak dikatakan bencana, sedangkan yang pertama kali
dilakukan oleh kebanyakan kaum muslimin tatkala bangun
dari tidurnya adalah membuka gadgetnya, schingga
melupakan membaca doa bangun tidur. Yang pertama dia
lakukan adalah memeriksa pemberitahuan-
pemberitahunan terbaru dari masing-masing media
sosialnya. Bahkan sebelum kembali untuk tidur,
kebanyakan kaum muslimin juga melihat gadgetnya,
sehingga mereka lupa untuk membaca ayat kursi, doa
sebelum tidur, dan dzikir-dzikir sebelum tidur lainnya.
Padahal di antara dzikir yang paling banyak dalam buku-
buku doa dan dzikir adalah dzikir sebelum tidur. Di antara
hikmahnya adalah karena tatkala seseorang tidur, seseorang
memasrahkan dirinya kepada Allah karena dia tidak tahu
apakah dia bisa bangun atau tidak setelah itu. Akan tetapi
karena lalai dengan gadget dan internetnya, sehingga orang
banyak melupakan doa dan dzikir sebelum tidur tersebut.

Tentunya ini adalah musibah.

Di antara musibah yang ditimbulkan oleh gadget dan media

sosialnya adalah seorang suami-istri yang mungkin berada
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dalam satu ranjang, akan tetapi ternyata masing-masing
sibuk dengan gadget dan media sosialnya. Tidak ada
pembicaraan canda tawa yang terjadi di antara mereka.
Mereka masing-masing tersenyum dan tertawa hanya
kepada gadgetnya. Mereka saling asik sendiri dengan
gadgetnya. Dan entah berapa banyak maksiat yang mereka
perhatikan dari #imeline media sosialnya. Tentunya ini

adalah musibah.

Di antara musibah yang lain akibat gadget dan media sosial
adalah musibah yang menimpa anak-anak. Tatkala orang
tua memberikan gawa kepada anaknya, yang terjadi adalah
anak-anak memainkan berbagai macam game online.
Bahkan mereka yang masih berumur sekolah dasar sudah
memiliki akun-akun media sosial seperti facebook,
instagram, dan media sosial lainnya. Sehingga tatkala anak-
anak telah memainkan itu semua, mereka akan sibuk
dengan gadgetnya dan tidak mau lagi dekat dengan orang
tuanya. Sang anak akan lebih senang berada dalam dekapan
gadgetnya daripada dekapan orang tuanya. Yang tambah
menyedihkan adalah tatkala orang tua senang dengan
anaknya yang sibuk dengan gadgetnya karena dia juga ingin
sibuk dengan gadgetnya. Bahkan tatkala anaknya menangis,
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yang pertama orang tua kebanyakan lakukan adalah
memberikan gadget kepada anaknya agar diam. Ketahuilah
bahwa sifat orang tua yang seperti itu adalah sifat khianat
kepada anak. Oleh karenanya tatkala kita mendapati anak
kita telah kecanduan terhadap gadget, maka ambillah
gadget mereka. Jika kita ingin anak kita sayang kepada kita
dan kitapun sayang kepadanya, maka ambil gadgetnya
meskipun dia menangis. Karena dikhawatirkan anak-anak
kita akan rusak agamanya jika dibiarkan terus menerus

bermaian gadget dan internet.

Kemudian di antara musibah lain dengan bermain gadget
dan media sosial adalah betapa banyak maksiat yang kita
lihat melalui media tersebut. Hampir kita semua ketika
telah masuk dalam salah media sosial, pasti melihat sesuatu
yang haram baik disengaja atau tidak disengaja. Padahal
dahulu orang-orang salih tatkala melihat aurat wanita atau
sebaliknya, selalu merasa bahwa itu adalah perkara yang
berat. Akan tetapi sekarang perkara tersebut tampak sebagai
perkara yang biasa saja karena melihatnya setiap hari.
Jangankan hanya wajah, seluruh aurat bisa dilihat melalui
gadget. Akhirnya sesuatu yang haram jadi tampak biasa dan

rasa malu hilang pada diri seseorang baik kepada manusia
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atau bahkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka ini
adalah salah satu bencana yang ditimbulkan oleh gadget.

Saya sering sampaikan bahwa jika seseorang ingin terhindar
dari maksiat, hendaknya dia tinggal di rumahnya.
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu "alaihi wa sallam ketika

ada orang yang bertanya kepada beliau dengan mengatkan,
[ ‘07 . ° o ’1:‘./&_ /jg’ -
ALt JELE AL 2L LS L i st
/4) Giaid) oo el L2 Gliy (oS LT,
)}605

"Wahai Rasulullah, bagaimana agar aku bisa selamar?”
Rasulullab berkata, 'Jagalah lisanmu, hendaklab
rumabmu membuatmu lapang (tinggal di rumah), dan
menangislah karena dosa-dosamu." (HR. Tirmidzi 4/605
no. 2406)

Dahulu orang yang tinggal di dalam rumahnya akan
selamat, namun saat ini orang yang tinggal dirumahnya pun
bisa bermaksiat melalui gadgetnya yang selalu bersamanya.
Oleh karenanya banyak pula bencana yang menimpa
sescorang dengan adanya internet dan media sosial yang

sangat mudah untuk diakses saat ini melalui gadget.
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Kemudian musibah yang lain dari internet dan media sosial
ada betapa banyak orang yang tidak memiliki adab. Lihatlah
bagaimana sikap seseorang yang sibuk dengan gadgetnya,
dia mengabaikan orang yang bahkan sedang berbicara di
hadapannya. Juga mungkin seorang suami yang sibuk
bermain gadget mengabaikan istrinya yang sedang berbicara
dengannya, atau sebaliknya seorang istri terhadap suaminya.
Dengan gadget juga seseorang tidak punya adab terhadap
gurunya atau ustaz. Tatkala guru atau ustaz menjelaskan
pelajaran, muridnya sibuk bermain gadget. Bahkan tatkala
keluarga besar berkumpul, semua anggota keluarga sibuk
dengan gadget mereka masing-masing. Maka gadget dan
segala isinya mampu menghilangkan adab seseorang, baik

itu adab bergaul atau berbicara.

Di antara musibah lain yang disebabkan oleh internet dan
media sosial adalah seseorang dengan mudah
menampakkan sesuatu yang bukan dirinya. Betapa banyak
orang yang sering menyampaikan kebaikan, akan tetapi dia
tidak melaksanakan nasihatnya sedikitpun. Betapa banyak
larangan yang dia sampaikan kepada orang lain, akan tetapi

dia sendiri melakukan larangan rersebut. Tidakkah orang-
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orang seperti mereka pernah mendengar Nabi Shallallahu

'alaihi wa sallam bersabda,

RS <2 f{os2o07 . 2¢ X
155 LIS claad &1 L6y anil |
111681 /3)

2 0

plowe maa} 555

"Barangsiapa yang berbias dengan apa yang tidak ada
pada dirinya, maka dia seperti mengenakan dua pakain
kedustaan.” (HR. Muslim 3/1681 no. 2129)

Dengan media sosial, betapa banyak orang ingin menjadi
tenar dan terkenal. Padahal mencari ketenaran adalah
sesuatu yang haram di dalam Islam. Nabi Shallallahu 'alaihi

wa sallam bersabda,

cor WL L os %, I 2. . % ,".5 I “w, O ’:. L0085 - 1°.
1 i 3 3
asa Hie Qoo ) e Ll (o8 850 gl G 00

1192 /2) aias oyt daan] dieas Jaa Ll

"Barangsiapa mengenakan pakaian kebesaran agar terkenal
di dunia, maka Allabh akan mengenakan baginya pakaian
kebinaan pada bari kiamar." (HR. Ahmad 2/92 no. 5664)
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Haram hukumnya seseorang memakai pakaian yang
mengundang perhatian orang lain, baik karena bagus, jelek
atau bahkan karena anehnya pakaiannya. Apalagi bagi
seorang akhwat yang mengenakan pakaian yang mencolok
dengan beragam gambar di pakaiannya. Oleh karenanya
disebutkan dalam hadits Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam,

A . 0% . . S0 4 /ﬂ,’;n/ ‘i 0% 0 . /.o.
.lal.\.«.uﬁ@.’.o{.\d_q LA_A‘)|"JJL\..I|J_A|C)-QULL_LA

Sl € 2Ly ull] Lﬁw_.,m,;m_,ms’
g_\A.\_” m&ﬁﬁiJ‘uLuQMSUJ

L0282 45

LGA"JUU L@AJ‘)UJAJYj MA_'I&)J.;_LJY 4.1..\Ll|
)}11680/3) ‘J.u.n&\a.n.c}lﬁj IJSW:).S Ja\g:J

"Dua golongan penghuni neraka yang belum pernab aku
libat; kaum membawa cambuk seperti ckor sapi, dengannya
ia memukuli orang dan wanita-wanita yang berpakaian
(tapi) telanjang, mercka berlenggak-lenggok dan condong
(dari ketaatan), rambut mercka seperti punuk unta yang
miring, mercka tidak masuk surga dan tidak akan

mencium baunya, padabal sesunggubnya ban surga itu
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tercium dari perjalanan sejaub ini dan ini." (HR. Muslim
3/1680 no. 2128)

Kata sebagian ulama, di antara tafsiran hadits ini adalah
gambaran wanita yang disebutkan merupakan isyarat
bahwa wanita melakukan sesuatu yang menarik perhatian.
Dan sekali lagi dikatan bahwa mencari ketenaran dan
perhatian tidak boleh di dalam Islam. Akan tetapi jika
seseorang berbuat baik namun tiba-tiba menjadi terkenal,
maka yang seperti itu bukanlah hal yang tercela, melainkan

menjadi sebuah ujian.

Akan tetapi begitulah yang terjadi di media sosial. Banyak
orang mencari ketenaran dan perhatian orang dengan
melakukan hal-hal aneh dengan pakaiannya, dengan
mengendarai kendaraan yang mahal, bahkan dengan
maksiat yang dia lakukan. Maka ini tidak dibenarkan di

dalam syariat Islam.

Ketahuilah bahwa musibah yang ditimbulkan oleh internet
dan media sosial bukan hanya menimpa orang awam, tetapi
juga menimpa orang-orang yang salih lagi mulia, yang
seharusnya mereka menjadi teladan bagi sebagian orang. Di

antara musibah bagi orang-orang seperti mereka adalah
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dengan akun media sosial mereka menceritakan seluruh

amal ibadahnya dengan terperinci.

Kita pasti pernah dapati orang yang tatkala melaksanakan
umroh, mereka mengunggah foto-foto mereka tatkala
melaksanakan masing-masing ibadah yang mereka lakukan
di tanah suci. Kadang juga kita dapati orang yang tatkala
melakukan bakti sosial atau bersedekah, mereka
mengabarkan hal tersebut kepada semua temannya di media
sosial. Terkadang kita dapati pula ada orang yang
menceritakan bagaimana baktinya kepada ibunya dan
perlakuan baiknya terhadap deluarganya. Kita tahu bahwa
semua itu adalah bentuk amal salih, lalu untuk apa
diceritakan? Kalau sekiranya perkara menceritakan amal
salih ini terjadi pada orang awam, mungkin akan ada udzur
karena ketidaktahuan mereka. Akan tetapi berbeda halnya
ketika hal tersebut terjadi pada seorang ustaz atau da'i yang
seharusnya menjadi teladan dan paham akan hal tersebut.
Padahal asalnya di dalam Islam, seseorang Hendaknya

menyembunyikan amal salihnya.

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam Sahih

Muslim,

18 | Figih Bermedia Sosial



)}2277/4)?1U¢A

"Sesunggubnya Allab menyukai bamba yang bertakwa,
berkecukupan dan menyendiri.” (HR. Muslim 4/2277 no.
2965)

Di antara makna :94;_1 | dalam hadits di atas adalah

sescorang tidak ingin tampil, terkenal dan tidak ingin
menajdi bahan perhatian orang lain. Maka sebisa mungkin
sescorang berusaha untuk menyembunyikan amalannya.
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,

cllades parsad A s T aSie £ il s
)}398/5)1&3&@”%'}@3

"Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk
menyembunyikan amal salih, maka lakukanlah." (Silsilah
ash-Shahihah 5/398 no. 2313)

Ketahui pulalah bahwa amal salih yang tersembunyi
tentunya memiliki pahala yang lebih sesar jika

dibandingkan dengan pahala amal salih yang ditampakkan.
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Walaupun niat da'i atau ustaz tersebut dalam menceritakan
amal salihnya itu baik, akan tetapi kita katakan bahwa
meskipun begitu, perkara menceritakan amal salih tetap
sangat rawan dari pintu-pintu riya' dan ujub. Oleh
karenanya saya katakan bahwa di antara musibah yang
menimpa orang-orang 'alim, penuntut ilmu, para da'i
akibat internet dan media sosial adalah mereka
menampakkan seluruh amalannya yang akhirnya menjadi
bahan pembicaraan dan komentar orang lain. Sehingga
tatkala mereka telah banjir pujian, merekapun menukil
pujian tersebut dan menuliskannya kembali dalam status-
status media sosial mereka. Subhanallah, ketahuilah bahwa
orang-orang yang seperti itu telah terjebak dalam tipu daya
media sosial. Padahal Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam
pernah bersabda,

. 2 P G0 9304 -,
e JOIRN A agas od 155l pa lull 075 1)
N5 /6) Jia ys daa]

"Bila kalian melihat orang-orang memuji, taburkan tanah
di wajabnya." (HR. Ahmad 6/5 no. 23874)

20 | Figib Bermedia Sosial



Wahai saudaraku, mengapa Anda bangga dengan
banyaknya jumlah pengikut di media sosial mereka. apakah
dengan banyaknya jumlah itu membuat kedudukan Anda
tinggi di sisi Allah? Padahal kebenaran tidaklah diukur
dengan jumlah dan ketenaran. Nabi Shallallahu 'alaihi wa

sallam bersabda,

o, <« . %% 3
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"Betapa banyak orang kusut dan tertolak dipintu-pintu yang

seandainya bersumpah atas nama Allab, pasti Allab
tunatkan." (HR. Muslim 4/2191 no. 2854)

Ini menunjukkan bahwa tidak akan memberi pengaruh di
sisi Allah Subhanahu wa ta'ala atas jumlah pengikut kita di
media sosial. Kalaupun ada orang yang memuji kita,
biarkan dan jangan sampai kita terperdaya dengan pujian
tersebut. Ketahuilah bahwa saya tidak berbicara tentang
orang awam, melainkan tentang para asatizah dan para da'i
yang scharusnya menjadi panutan banyak orang dan betul-
betul memerhatikan niat-niat mereka. Dan saya berbicara

demikian tidak melazimkan bahwa saya terbebas dari
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perkara ini. Saya menyampaikan hal ini karena saya takut
terjebak di dalamnya atau bahkan saya mungkin telah
terjebak di dalamnya namun saya tidak menyadarinya. Oleh
karenanya saya mengingatkan diri saya terlebih dahulu
sebelum saya mengingatkan Anda wahai saudaraku
sekalian, bahwa jangan sampai kita terperdaya dengan
pujian dan jumlah yang banyak. Seorang ulama pernah
berkata, "Dua orang badir dalam majelis ilmu seorang da'i
yang ikblas itu lebib baik daripada dua juta followers di
media sosialnya salam keadaan dia tidak ikblas'.
Ketahuilah bahwa ketenaran itu adalah ujian yang sangat
berat. Oleh karenanya jika Anda bisa masuk surga tanpa
tenar, maka itu lebih baik. Seperti halnya menjadi donatur,
panitia kajian, dan yang lainnya yang tidak perlu tampak di

depan banyak orang. Sebagian ulama mengatakan,
J.JlJ.a:_QUafﬁJl&aQ\J.cb.lljﬁcl

"Amal yang paling aman dari gangguan syaithan adalab

amal yang tersembunyi."

Kemudian di antara orang yang terperdaya dengan internet
dan media sosial adalah para tokoh-tokoh terpandang.
Betapa banyak tokoh-tokoh yang memiliki jumlah pengikut
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yang banyak, namun jatuh martabatnya disebabkan
seringnya menyebarkkan informasi hoax. Atau terkadang
tangan mereka sangat gatal ingin mengomentari setiap
permasalahan yang ada, agar pengikutnya terus bertambah.
Padahal mungkin ada masalah yang harusnya didiskusikan
berbulan-bulan agar menemukan solusi yang benar, akan
tetapi mereka tidak melakukan demikian. Akan tetapi
dengan segera mereka ingin memberikan komentar yang
seakan-akan itu adalah solusi terbaik dari masalah yang ada.
Ketahuilah bahwa hanya orang bodoh yang menganggap
bahwa orang tersebut adalah hebat dan ahli. Akan tetapi
bagi orang yang cerdas menganggapnya orang yang bodoh
dan ceroboh. Oleh karenanya fitnah media sosial tidak
hanya menimpa orang-orang awam, tetapi semua orang

tanpa terkecuali bisa tertimpa fitnah media sosial ini.

Maka kita harus sadari bahwasanya umur kita akan dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Nabi
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
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"Tidaklab kaki seorang hamba bergeser (dari tempat
penantiannya) pada hari kiamat bingga ia ditanya empat
perkara: tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang
badannya untuk apa ia gunakan, tentang barta dari mana
ia dapatkan dan untuk apa ia belanjakan, serta tentang
ilmu untuk apa ia amalkan". (HR. Ad-Darimi 1453 no.
556)

Dalam hadits ini menunjukkan bahwa waktu kita akan
dipertanyakan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Sedangkan
waktu kita banyak terbuang dengan bermain media sosial.
Betapa banyak di antara kita yang menyisihkan waktu
untuk membaca setiap postingan di media sosial, sehingga
tidak ada lagi waktu yang kita sisihkan untuk membaca
Alquran dalam schari walaupun hanya satu halaman.
Betapa banyak orang yang disibukkan dengan bermain
gadget dan media sosial selama berminggu-minggu sehingga
dia lupa untuk bersilaturahim dengan orang tua dan
keluarganya meski hanya sekadar meneleponnya. Waktunya

habis untuk membuat status dan menunggu respon like
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dari para pengguna media sosial lainnya. Padahal semua
waktu yang dihabiskan akan dimintai pertanggungjawaban

oleh Allah Subhanahu wa ta'ala.

Maka saya mengingatkan kepada Anda sekalian, bahwa
tatkala Anda membuka akun-akun Anda di media sosial,
maka Anda telah membuka pintu hisab yang baru untuk
Anda. Dan ingatlah bahwa semua yang Anda lihat, dengar
dan tulis di media sosial akan dihisab pula. Bahkan
meskipun tulisan dan komentar telah Anda hapus, telah
tercatat apa yang Anda lakukan di catatan malaikat baik
yang kecil maupun yang besar, yang tampak maupun yang
tersembunyi. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa

ta'ala,
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"Dan diletakkanlab kitab (catatan amal), lalu engkau akan
melibat orang yang berdosa merasa ketakutan terbadap apa
yang (tertulis) di dalamnya, dan mercka berkata, "Betapa
celaka kami, kitab apakab ini, tidak ada yang
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tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan
tercatat semuanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang
telab mereka kerjakan (tertulis). Dan Tubanmu tidak
menzhalimi seorang pun." (QS. Al-Kahfi : 49)

Oleh karenanya jika Anda bisa untuk tidak memiliki akun-
akun media sosial, maka itu lebih baik, karena akan lebih
menyelamatkan dari hisab yang panjang. Akan tetapi jika
telah punya, maka hendaklah Anda berhati-hati dan tidak

menghunakannya kecuali untuk kebaikan.

Beberapa akidah atau hal-hal penting yang berkaitan
tentang media sosial, yang hendaknya diperhatikan oleh
kita semua para pengguna media sosial secara umum di
antaranya adalah:
1. Amal tergantung niat
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam,
fonn b Lo {0l IS L) 5 o Ll J LY L)
)}6/1) &,
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"Sesunggubnya amalan tergantung niatnya, dan
balasan tergantung apa yang diniatkan." (HR. Bukhari
1/6no. 1)

Jika seseorang membuka gadget dan akun-akun media
sosial niatnya karena Allah, maka kita berharap semoga
kita diberi pahala dengan niat tersebut. Bahkan tatkala
seseorang berusaha untuk mencari kebaikan dengan
membuka media sosial, dapat atau tidak dia akan dapat
pahala karena telah berniat dengan niat yang baik
dengan anugerah yang Allah berikan yaitu internet.
Akan tetapi sebaliknya, jika seseorang telah berniat
buruk seperti ingin mengadu domba, ingin
menyebarkan kerusakan, dan ingin melihat hal-hal yang
haram, maka berhasil atau tidak berhasil, dia akan
mendapakan dosa. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu

'alajhi wa sallam,
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"Jika dua orang muslim bertemu dengan menghunuskan
pedangnya, maka si pembunub dan yang dibunub
sama-sama di neraka.” Saya bertanya; 'Ya Rasulullab,
saya maklum terbadap si pembunub, lantas apa dosa
yang dibunub? ' Nabi menjawab: sesunggubnya dia
Juga berkeinginan keras membunub kawannya." (HR.
Bukhari 9/4 no. 6875)

Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama bahwa
barangsiapa yang sudah malakukan usaha namun gagal,
maka tetap dihitung baginya pahala keberhasilan.
Misalnya adalah seseorang yang hendak berangkat haji,
dia pun telah menyetorkan uangnya dan menunggu
antrian, akan tetapi dia meninggal dunia sebelum
berangkat haji, maka dikatakan bahwa semoga orang
tersebut telah mendapatkan pahala haji karena usahanya
untuk berangkat haji. Sebagaimana juga sabda Nabi
Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang para sahabat yang
tidak bisa pergi berjihad,
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"Sesunggubnya di dalam Madinah itu ada sekelompok
kaum, yang tidaklab kalian menempub perjalanan dan
tidaklah kalian menyebrangi lembab kecuali mereka
ditkutsertakan bersama kalian dalam ganjaran.”
Mercka bertanya; "Wabai Rasulullah, apakab mereka
berada di dalam Madinab? ' Belian menjawab:
"Mereka di Madinab karena mereka terbalangi oleh
udzur'. (HR. Bukhari 6/8 no. 4423)

Inilah contoh-contoh seseorang yang telah berusaha
melakukan kebaikan namun tidak berhasil, tetap dicatat
baginya pahala seperti melakukannya. Maka begitupula
dalam hal kemaksiatan, tatkala seseorang berusaha
untuk melakukan keburukan dan tidak berhasil, maka
dicatat baginya telah melakukan keburukan. Misalnya
ada orang yang berusaha untuk mencuri, kemudian
telah memanjat pagar rumah seseorang, akan tetapi
akhirnya gagal karena ketahuan sang pemiliki rumah,
maka telah terhitung baginya dosa mencuri karena dia
telah berusaha. Contoh lain adalah seseorang yang
bermain internet dan ingin melihat dan mencari-cari
hal-hal yang haram, akan tetapi ternyata setiap situs

yang dia kunjungi terblokir, maka sama saja seakan-akan
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dia telah melihat hal-hal yang haram meskipun dia tidak

berhasil melihatnya.

Oleh karenanya ini adalah kaidah yang penting, dan
hendaknya seseorang berhati-hati dalam bermuamalah

dengan internet dan media sosial.

2. Hanya niat baik tidaklah cukup

Betapa banyak orang bermain internet dan media sosial,
akan tetapi ternyata melakukan kerusakan. Oleh
karenanya hanya dengan niat baik tidak cukup, harus
mengikuti syariat dan sunnah Nabi Shallallahu 'alaihi
wa sallam. Contohnya adalah orang yang menerima
suatu hadits atau informasi yang ternyata hadits palsu
dan informasi hoax, kemudian dia menyebarkan pesan
tersebut tanpa mengecek terlebih dahulu akan
kebenarannya, maka dia telah menyebarkan kedustaan.
Sedangkan kebanyakan orang enggan untuk klarifikasi
terhadap kesalahan yang dia lakukan. Kalaupun
informasi tersebut adalah benar, maka perlu untuk
difikirkan bahwa apakah dengan menyebarkannya
memberikan maslahat atau mudharat, jika

menimbulkan mudharat, maka sebaiknya ditinggalkan.
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Maka meskipun dia memiliki niat baik, akan tetapi dia

tetap dikatakan melakukan kesalahan.

Misalnya pula ada orang menyebarkan ceramah yang
menyimpang, maka dia sama saja telah mengajak orang
kain kepada kesesatan. Demikian juga orang-orang yang
menyebarkan berita-berita yang memberikan ketakutan
dan kekhawairan bagi kaum muslimin. Itu semua
adalah kesalahan, meskipun niat menyebarkannya baik.
Oleh karenanya niat baik saja tidak cukup. Kemudian
jangan seseorang menjadikan niat yang baik sebagai dalil
untuk membolehkan melakukan apa saja yang

diinginkan.

Mengingkari setiap kemungkaran di
dalam grup media sosial.

Tatkala sescorang berada dalam majelis grup di media
sosial, kemudian dia dapati ada kemungkaran, maka dia
harus mengingkari kemungkaran tersebut. Contoh
kemungkaran yang biasa terdapat dalam grup adalah dia
mendapati dalam grup tersebut ada ghibah, naminah,
foto-foto wanita bukan mahram yang terbuka auratnya,

pembicaraan yang menjatuhkan harga diri orang lain,
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dan kemungkaran lainnya. Maka seseorang harus
mengingkarinya. Akan tetapi jika tidak sanggup, maka
dia lebih baik keluar dari grup tersebut.

Jangan suka mencaci maki di media
sosial

Nabi Shallallahu "alaihi wa sallam pernah bersabda,

bl ¥ g 11 5 o G Gl (b G
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"Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu
mereka yang selalu mengungkap aib, melaknat,
berperangai buruk dan suka menyakiti." (HR. Tirmidzi
4/350 no. 1977)

Betapa banyak kita dapati seseorang yang semangat
dalam mendakwahkan sunnah, akan tetapi dia tidak
memiliki adab. Betapa banyak yang katanya telah
mempelajari sunnah, akan tetapi mencela, mencaci
maki, dan berdebat adalah pekerjaannya di media sosial.
Hampir setiap informasi yang menurutnya tidak sesuai

sunnah, dia mengisi kolom komentar dengan
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perdebatan yang tidak jarang kata-kata yang keluar
adalah cacian. Padahal dengan perdebatan, hidayah itu
akan sulit datangnya. Dan juga seseorang tidak
mengetahui siapa lawan debatnya di media sosial,
sehingga sungguh sia-sia jika yang dilawannya berdebat
adalah anak kecil yang tidak tahu apa-apa. Adapun jika
seseorang hanya sekadar untuk menyampaikan
kebenaran, maka silahkan. Akan tetapi tinggalkan
perdebatan. Karena perdebatan terkadang sering

mengantarkan pada ujaran kebencian dan caci maki.

Dan ketahuilah bahwa hukum tulisan sama dengan
hukum ucapan. Hanya saja terkadang seseorang lebih
berani berbicara dengan tulisan di media sosial
dibandingkan dengan berbicara langsung dengan lawan
biacaranya. Karena terkadang tatkala seseorang bertemu
lawan bicaranya, maka dia akan berfikir terlebih dahulu
kata-kata yang akan diucapkan. Berbeda halnya dengan
berbicara melalui media sosial, seseorang lebih berani
mengungkapkan apa yang dia ingin sampaikan, karena
tidak sedang berhadapan secara langsung, sehingga
seringnya seseorang asal dalam berkata yang akhirnya

saling melontarkan caci maki. Maka berhati-hatilah
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seseorang dalam menulis, karena dalam Islam hukum
tulisan sama dengan hukum ucapan. Dan ingatlah

firman Allah Subhanahu wa ta'ala,
(1) e Lo €0 ¥ J35 e il o

"Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan
ada di sisinya malaikar pengawas yang selalu siap

(mencatat)." (QS. Qaaf: 18)

Oleh karenanya saya ingatkan pula bahwa tidak ada
satupun yang tertulis kecuali ada malaikat yang
mencatatnya. Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam juga

bersabda,
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"Sunggub seorang hamba akan mengucapkan sebuah

kalimat yang diridbai Allab, suatu kalimat yang ia
tidak mempedulikannya, namun dengannya Allab
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mengangkatnya beberapa derajat. Dan  sunggub,
seorang hamba akan mengucapkan sebuab
kalimat yang dibenci oleh Allab, suatu kalimat
yang ia tidak meperdulikannya, namun
dengannya Allab melemparkannya ke dalam
neraka." (HR. Bukhari 8/101 no. 6478)

Maka saya katakan pula bahwa bisa jadi seseorang
menulis suatu tulisan atau komentar yang dia tidak
peduli dambak baik dan buruk dari apa yang dia
tuliskan, melainkan membuatnya terjerumus kedalam
api neraka jahannam. Maka bukan berarti karena
seseorang tidak mengetahui dan mengenal siapa lawan
bicaranya di media sosial, sechingga dia bebas mencaci
makal lawan bicaranya. Ketahulian bahwa semua
tulisan kita juga akan dimintai pertanggungjawaban di
hari kiamat kelak.

5. Tidak semua kenikmatan dipamerkan
di media sosial
Janganlah seseorang di antara kita memamerkan semua

kenikmatan yang kita dapatkan kepada orang lain,
terlebih lagi di media sosial. Contohnya adalah seorang

@ Firandaandirja  (O) firanda_andirja_official 3 firandaandija ol firanda-andirja |35




istri yang mengunggah foto bersama suami dan anak-
anaknya yang sedang berlibur di puncak. Hendaknya
seseorang tidak memamerkan hal tersebut karena ada
orang-orang yang tidak kuat dan bahkan tidak senang
melihat kebahagiaan yang kita rasakan. Contoh lain
adalah seorang istri yang mungkin hanya sering diajak
berlibur oleh suaminya di Monas, kemudian melihat
orang yang mengunggah foto liburannya di luar negeri,
Akhirnya dia akan merasa risih, sedih dan benci kepada
suaminya karena belum pernah mendapatkan
kenikmatan seperti yang orang lain rasakan. Hal seperti
ini akhirnya bisa membuat orang yang hasad akan
hilang rasa syukurnya kepada Allah Subhanahu wa
ta'ala. Padahal sebelumnya mungkin hubungannya
dengan keluarganya sangatlah harmonis, akan tetapi
berubah karena dia belum merasakan kenikmatan yang
orang lain rasakan. Begitu pula bagi para suami,
hendaknya tidak selalu memamerkan kebaikan-
kebaikan istrinya. Karena khwatir para suami yang lain
akan merasa kecewa dan marah dengan perlakuan
istrinya selama ini, yang tidak seperti perlakuan istri
orang lain kepada suaminya. Padahal mungkin

sebelumnya dia sangat bahagia dengan keluarganya,
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akan tetapi berubah karena melihat postingan suami
lain yang memamerkan kenikmatan yang mereka

dapatkan dari istrinya.

Oleh karenanya tidak semua kenikmatan harus kita
perlihatkan kepada orang lain. Mungkin seseorang tidak
akan hasad kita, akan tetapi tetap saja mereka akan

bersedih dengan kebahagiaan yang kita rasakan.

6. Jangan berkeluh kesah di media sosial

Sebagian orang sering mengeluhkan masalahnya di
media sosial sampai pada perkara yang sangat kecil
sekalipun. Sehingga tidak jarang orang lain melihat dan
tahu masalah yang dia hadapi. Akhirnya secara tidak
langsung dia menjatuhkan harga dirinya dan
keluarganya secara umum karena aib keluarga yang
diketahui oleh orang banyak. Dan ketahuilah bahwa
orang yang sering mengeluh di media sosial, seakan-
akan dia menunjukkan kepada orang lain bahwa dia
mengeluhkan takdir Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka
kita tanyakan kepada mereka, apa faidah yang mereka
dapatkan dari status keluhan tersebut? Apakah dengan

seketika ada orang yang bisa membantunya untuk
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keluar dari masalahnya? Terkadang mungkin ada orang
yang bertanya tentang keluhan kita, akan tetapi
kebanyakan dari mereka hanya sekadar ingin tahu dan

tidak lebih dari itu.

Maka jika seseorang ingin mengeluhkan sesuatu kepada
seseorang, pilihlah kepada orang yang terbaik, yang
memang mau dan bisa memberikan nasihat. Adapun
mengeluh di media sosial, mungkin ada orang yang
bertanya, akan tetapi kebanyakan mereka hanya sekadar
ingin tahu. Dan tentunya dengan mengeluh di media
sosial akan membuat privasi seseorang terbongkar.
Maka saya ingatkan kepada Anda, terlebih kepada para
wanita yang kebanyakan paling sering menulis status
bahwa tatkala Anda memiliki masalah baik dalam
rumah tangga atau bukan, jangan biarkan semua orang

tahu karena sebab menyebarkannya di media sosial.

7. Tidak boleh membuat akun palsu

Ketahuilah bahwa hukum membuat akun palsu adalah
haram karena dia telah berdusta dan menipu orang lain.
Karena orang yang membuat akun palsu di media sosial

akan memasang foto yang bukan dirinya, info kontak,
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usianya dan yang lainnya bukanlah info yang
sebenarnya. Bahkan terkadang akun palsu akan
membuat seseorang laki-laki menyamar sebagai wanita
dan wanita menyamar sebagai laki-laki, atau menyamar
sebagai ustaz padahal aslinya jahil. Maka hal ini tidak

dibolehkan karena termasuk perkara dusta.

Dan sebagian orang tatkala dia menggunakan akun
palsu, dia menganggap bahwa halal baginya untuk
melakukan apa saja di media sosialnya. Padahal
meskipun dia menggunakan akun palsu sekalipun, tidak
merubah hakikat bahwa dialah yang akan dihisab oleh

Allah Subahanhu wa ta'ala atas perbuatannya.

®

Jangan habiskan waktu untuk melihat
akun orang lain

Ketika Anda telah masuk ke media sosial baik itu
Facebook, Tewitter, Instagram, dan yang lainnya,
jangan menghabiskan waktu untuk melihat aku orang-
orang. Karena jika Anda melakukannya, Anda tidak
akan luput dari melihat yang haram. Karena seseorang
tidak tahu apa isi akun orang lain. Sehingga tatkala

Anda menjelajahi akun orang lain, bisa jadi Anda
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mendapatkan gambar-gambar yang haram untuk Anda
lihat. Dan akhirnya Anda akan terus melihat, hingga
habis waktu Anda melihat akun tersebut.

Maka bersyukurlah Anda jika tidak melihat aib orang
lain di media sosial. Karena dengan tidak mengetahui
aib orang lain, hati akan selamat dan lebih tenang.
Betapa banyak orang yang pusing tatkala mengetahui
aib dan masalah orang lain. Padahal tatkala dia tidak
mengetahui sebelumnya, dia lebih konsentrasi dalam
ibadah, belajar, membaca Alquran, dan keluarganya.
Maka sebisa mungkin Anda tidak mendengar aib orang
lain, maka lakukanlah. Karena itu akan lebih bersih bagi
hati Anda. Dan jangan seseorang berusaha untuk
mencari-cari aib orang dengan melihat isi akun orang

tersebut.

9. Tatkala seseorang mengirim pesan,
hendaknya to the point

Di antara adab seseorang kepada orang lain adalah dia
tidak mengambil waktu orang lain yang dia tahu bahwa
orang tersebut memiliki waktu terbatas. Oleh karenanya

kalau Anda mengirim pesan kepada orang lain, yang

40 | Figib Bermedia Sosial



Anda tahu bahwa orang tersebut sibuk, maka
hendaknya Anda mengirim pesan yang menunjukkan
maksud pesan Anda secara langsung. Jangan kemudian
seseorang berbasa-basi terlebih dahulu sebelum
menyampaikan maksud utamanya. Karena hal seperti
itu terkadang membuat risih sebagian orang yang
memiliki waktu terbatas. Akan tetapi ketika mengirim
pesan kepada sahabat, keluarga, yang kita tahu mereka
adalah orang yang sering menanti pesan dari kita, maka
tidak mengapa. Akan tetapi secara umum, hendaknya
seseorang tatkala mengirim pesan dia mengirim pesan

yang langsung kepada intinya.

Adapun permasalahan mengenai salam yang orang
sampaikan melalui pesang singkat, bagaimana cara
menjawabnya? Jika seseorang tidak membuka pesan
tersebut, maka tidak ada kewajiban baginya untuk
menjawab. Akan tetapi jika pesan tersebut dibuka, para
ulama khilaf tentang cara menjawabnya. Sebagian
ulama mengatakan bahwa jika ucapan salam tersebut
adalah tulisan, maka cukup baginya menjawab secara
lisan, meskipun suaranya tidak sampai kepada orang

yang memberi salam. Karena dengan demikian dia tetap
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dihitung telah menjawab salam dan mendoakan orang
yang memberi salam. Pendapat ini dipilih oleh Syaikh
Sulaiman ar-Ruhaili hafidzabullah. Meskipun
pendapat ini dipilih oleh banyak ulama, yang lebih
utama adalah menjawabnya dan menuliskannya pula.

Karena Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman,

im:l LAJJJJI Lé_mu...ual_ﬁ b.\asd_ta.u;u:a |J|3

"Dan apabila kamu dibormati dengan suatu (salam)
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu
dengan yang lebib baik, atau balaslab (penghormatan
itu, yang sepadan) dengannya. Sunggub, Allah
memperhbitungkan segala sesuatu." (QS. An-Nisa : 86)

Kata sebagian ulama, ayat ini bersifat umum. Bisa
mencakup tulisa, lisan , maupun tata cara. Sampai-
sampai Syaikh Shalih 'Utsaimin rabimabullab
mengatakan bahwa jika ada seseorang yang memberi
salam kepada Anda dengan senyuman dan menjulurkan
tangan untuk bersalaman, maka Anda harus membalas

salam tersebut dengan senyuman dan menjulurkan

42 | Figib Bermedia Sosial



tangan pula untuk bersalaman. Maka berdasarkan
keumuman ayat ini, jika ada orang yang memberi salam
secara tulisan, maka kitapun harus menjawabnya
dengan tulisan. Kecuali jika ada kemudharatan, dimana
orang yang memberi salam adalah pengganggu, maka
cukup baginya menjawab secara lisan dan tidak

menjawabnya dengan tulisan.

Kemudian yang perlu diperhatikan pula adalah tatkala
seseorang dalam suatu grup, hendaknya dia memikirkan
terlebih dahulu apakah pesan yang dia kirimkan adalah
pesan penting atau tidak. Hendaknya dia memikirkan
apakah pesannya dapat mengganggu waktu anggota
grup yang lain atau tidak. Karena jika apa yang dia
kirimkan ke dalam grup media sosial itu tidak
bermanfaat dan terlebih lagi jika berita hoax, maka sama
saja dia telah mengambil waktu orang lain untuk hal-hal
yang tidak bermanfaat. Ketahuilah bahwa tidak semua
apa yang sampai kepada kita, kemudian kita share
kembali kepada orang lain. Karena Nabi Shallallahu

'alajhi wa sallam bersabda,
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"Cukuplah sesecorang (dianggap) pendusta apabila dia
menceritakan semua yang dia dengarkan." (HR.
Muslim 1/11 no. 5)

Maka hadits ini juga berlaku bagi orang yang
menyebarkan setiap apa yang dia dapatkan di media
sosial. Yang pertama harus dilakukan seseorang adalah
tatkala mendapatkan suatu berita, hendaknya dia cek
kebenaran berita tersebut terlebih dahulu. Karena
berita saat ini lebih sering memuat berita palsu.
Kemudian tatkala seseorang hendak mengirim suatu
faidah, jangan dia mengirim setiap faidah yang dia
dapatkan, akan tetapi pilihlah faidah yang terbaik untuk
dibagikan kepada temannya di jam-jam tertentu dalam
pesan langsung di media sosial. Karena tidak semua apa
yang sescorang anggap penting juga dianggap penting
oleh orang lain. Sehingga perlu untuk kita pikirkan,
apakah pesan kita mengganggu waktu orang lain atau

tidak.
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Dan bagi para istri, hendaknya foto wanita lain dalam
grup khusus wanita yang dia ikut di dalamnya tidak
dilihat oleh suami Anda. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wa sallam mengatakan,
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"Janganlab seorang isteri menceritakan sifat-sifat
wanita lain pada suaminya sebingga ia seolab-olah
melibatnya." (HR. Bukhari 7/38 no. 5240)

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam melarang hal seperti
ini karena bisa membuat seorang suami penasaran
dengan wanita tersebut. Maka kalau Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam melarang untuk menceritakan tentang
wanita lain, apalagi sampai melihat secara langsung.
Dan bekum tentu wanita yang terlihat wajahnya oleh
suami Anda ridha dengan terlihatnya wajahnya. Maka
hendaknya seseorang tatkala sudah berada di dalam
grup, dia harusnya amanah dan menjaga agar foto

wanita lain tidak dilihat oleh suami Anda.
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Akhir dari pembahasan ini, saya ingin sampaikan bahwa

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda,

/) Giayill Ghoes {san ¥ LA 01 8L 22 by
)¥558

"Sesunggubnya di antara ciri kebaikan keislaman seseorang
adalah meninggalkan sesmatu yang tidak bermanfaat
baginya." (HR. Tirimidzi 4/558 no. 2317)

Maka jika Anda ingin tahu apakah keislaman Anda baik
atau tidak, maka lihatlah apakah Anda dijauhkan oleh Allah
pada perkara-perkara yang tidak bermanfaat bagi Anda atau
tidak. Karena saat ini betapa banyak orang yang ingin tahu
urusan orang lain, sehingga melakukan hal-hal yang tidak
bermanfaat baginya. Dan ketika seseorang telah disibukkan
dengan media sosial, merekapun akhirnya lalai dari hal-hal
yang bermanfaat seperti silaturahim, membaca Alquran,
shalat sunnah. Maka ingatlah selalu hadits Nabi Shallallahu

'alaihi wa sallam ini.
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